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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Sejarah  Singkat MA Ma’arif NU Assa’adah 

 Madrasah Aliyah Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik merupakan 

lembaga pendidikan menengah umum yang berciri khas agama islam yang 

dikelola oleh Yayasan Pondok Pesantren Qomaruddin Bungah Gresik. Dalam hal 

ini Madrasah Aliyah Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik sama dengan sekolah 

menengah atas yang dibina oleh kementrian agama.
126

 

Madrasah aliyah ma’arif NU Assa’adah didirikan pada tanggal 22 

November 1972 pada masa kepemimpinan K.H. Moh. Sholeh Musthofa dan yang 

diangkat menjadi kepala madrasah adalah putra beliau, Ustadz Hamim Sholeh. 

Ketika madrasah ini dibuka, keadaan jumlah siswa masih relatif sedikit banyak 30 

siswa yang terbagi menjadi dua kelas yaitu kelas I dan II. Dasar pertimbangan 

membuka dua kelas sekaligus pada awal berdirinya itu karena para siswa yang 

kelas II berasal dari kelas persiapan SLTA yang ketika itu sama dengan kelas IV 

Muallimin, sedangkan yang kelas I dari lulusan kelas III tsanawiyah tahun ajaran 

1971-1972. Jumlah siswa kelas I sebanyak 20 orang dan kelas II sebanyak 10 

orang. 

                                                      
126

 Data diperoleh dari Profil Madrasah Aliyah Ma’arif NU Assa’adah Sampurnan 

Bungah Gresik. 
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Pada tahun ajaran 1973-1974 untuk pertama kalinya madrasah Aliyah 

Ma’arif NU Assa’adah mengikuti ujian persamaan Negara MAAIN (Madrasah 

Aliyah Agama Islam Negeri) rayon Denanyar Jombang dengan jumlah siswa 7 

orang dan Alhamdulillah lulus 100 persen. Tujuh alumni pertama siswa Aliyah 

Ma’arif NU Assa’adah tersebut adalah : Drs. A. Muchtar Efendi (sekarang Dinas 

di Sekretariat DPR-MPR Jakarta), H. M. Syadzili, SH. (Indrodelik), Drs. Ikhwan 

(Masangan), Drs. Abdur Rahman (Sarirejo Tikung Lamongan) dan Moh. Hasan 

(Gumeng Bungah). 

Perkembangan jumlah siswa-siswi pada tahun ajaran 1978/1979 mulai 

menunjukkan grafik yang stabil bahkan cenderung selalu naik dari tahun ke tahun, 

baik putra maupun putri. Untuk mengimbangi jumlah siswa yang setiap tahun 

bertambah, maka YPP Qomaruddin pada tahun 1975 mulai membangun untuk 

mendirikan gedung permanen Aliyah yaitu gedung Madarasah sebelah barat 

rumah mas Abdul Qodir, kemudian pada tahun 1984 Madarasah Aliyah pindah ke 

Utara yaitu gedung Madrasah yang terletak di Jl. Raya Bungah No.83 Bungah  

Gresik. Adapun kurikulum yang digunakan pada saat itu berdasarkan kurikulum 

departemen agama ditambah dengan beberapa bidang studi takhossush sebagai 

ciri kepesantrenannya. Hal ini dimaksudkan untuk memantapkan dan 

memperdalam bidang studi agama yang ada dalam kurikulum. Misalnya Nahwu, 

Shorof, Balagho, Keterampilan Membaca Kitab Kuning, Keterampilan 

Keagamaan dan penambahan materi-materi bidang studi kurikulum dari kitab-

kitab yang dipelajari di pondok pesantren. 
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Sejalan dengan perubahan kurikulum departemen agama maka madrasah 

aliyah pada tahun ajaran 1983-1984 membuka jurusan IPA (Ilmu Pengetahuan 

Agama) dan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) sesuai dengan kurikulum 1976 

kemudian terjadi pembaharuan kurikulum baru 1984 terjadi istilah jurusan : 

jurusan IPA menjadi program pilihan ilmu Biologi dan IPS menjadi program 

pilihan  ilmu  sosial,  pada  tahun ajaran 1986-1987  dibuka  satu  jurusan agama 

khusus untuk putri, sedang untuk putra baru dibuka pada tahun 1988-1989. Dalam 

rangka merespon tajdid yang akhir-akhir ini sedang ramai dibicarakan, maka sejak 

tahun ajaran 1989/1990 mata pelajaran takhsos diniyah ditambah dengan mata 

pelajaran : Asbabul Wurud untuk kelas II dan asbabun Nuzul untuk kelas III. 

Terbitnya undang-undang 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 

Nasional, Maka madrasah aliyah Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik merespon 

dengan menerapkan kurikulum berbasis kompetensi (KBK), maka madrasah 

Aliyah Ma’arif NU Assa’adah membuka program IPA, IPS dan program 

keagamaan. Seiring dengan kebijakan pemerintah tentang delapan standar 

pendidikan maka mulai ajaran 2007/2008 madrasah Aliyah  menerapkan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.
127

 Kemudian merespon dengan 

diterbitkannya permendikbud RI nomor 103 tahun 2014 tentang pendidikan dasar 

dan menengah serta keputusan menteri agama RI nomor 105 tahun 2014 tentang 

                                                      
127

 Data diperoleh dari Bapak Mat Maqif S.Pd.I Kepala Tata Usaha, Dokumen Sejarah 

MA Assa’adah Sampurnan Bungah Gresik, Pada Tanggal 29-04-2017.  
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Kurikulum 2013 di madrasah, maka mulai tahun ajaran 2014/2015 madrasah 

aliyah mulai menerapkan kurikulum 2013 pada sebagian kelas. Pada Tahun 

2016/2017 ini madrasah Aliyah menerapkan Kurikulum 2013 pada seluruh kelas. 

2. Letak Geografis Sekolah  

Madrasah Aliyah Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik secara geografis 

terletak di desa Bungah, yaitu salah satu desa di Kecamatan Bungah. Kecamatan 

Bungah memiliki letak batas wilayah yang beragam, yakni mulai dari sebelah 

utara yang berbatasan langsung dengan Kecamatan Sidayu. Di sebelah  timur 

berbatasan langsung dengan Selat Madura. Sebelah selatan berbatasan  dengan 

Kecamatan Manyar. Sedangkan batas wilayah sebelah barat berbatasan langsung 

dengan Kecamatan Dukun. Kecamatan Bungah berada di sebelah utara kota 

Gresik dan berjarak ± 18 km dari pusat kota Gresik. Kecamatan Bungah berjarak 

kurang lebih 32 km kearah pusat Wisata Bahari tanjung kodok Lamongan. Akses 

jalan yang ditempuh untuk sampai kesana tergolong mudah dikarenakan melewati 

jalur pantura Tuban Surabaya.  

Desa Bungah merupakan desa santri, karena di desa tersebut tidak kurang 

ada banyak pondok pesantren baik kecil maupun besar. Desa Bungah juga 

Merupakan pusat dari kecamatan Bungah, disana sarana prasarana tergolong 

lengkap, mulai dari pasar, masjid, lapangan, rumah sakit, koramil, polsek, 

puskesmas, dan perguruan tinggi terdapat di desa Bungah. Jadi, dapat dikatakan 

letak dari MA. Ma’arif NU Assa’adah sangat strategis, dan juga mudah dijangkau 
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oleh tranportasi umum. 

Di desa Bungah selain Pondok Pesantren Qomaruddin juga terdapat 

Pondok pesantren-pondok peesantren lain. Diantaranya ialah; Pondok Pesantren 

Al-Ishlah, Asrama Pesantren Ta’limul Qur’an, Pondok Pesantren An-Nafi’iyah, 

Pondok Pesantren Baiturrahman, Pondok Pesantren As-Syafi’iyah. Pesantren-

pesantren tersebut masih dalam satu jalinan keluarga dengan Pondok Pesantren 

Qomaruddin, yang berdiri sendiri-sendiri secara otonom, baik dalam pengelolahan 

ke dalam maupun urusan ke luar. Selain itu sebagian besar para santri pondok-

pondok pesantren tersebut mengikuti kegiatan pendidikan formal di yayasan 

Pondok Pesantren Qomaruddin, kecuali Pondok Al-Ishlah yang telah 

mengembangkan diri dengan membuka Pendidikan formal di lokasi sebelah utara 

sejak tahun 2010.
128

  

3. Visi, Misi, Tujuan Madrasah Aliyah Ma’arif NU Assa’adah Bungah 

Gresik  

Visi, misi  dan tujuan Madrasah Aliyah Ma’arif NU Assa’adah Bungah 

Gresik dirumuskan sebagai berikut
129

 : 

a. Visi Madrasah 

"Menjadi Pusat Pendidikan Yang Profesional, Dan Akuntabel Dalam 

Mewujudkan Siswa Yang Cakap, Cendikia Dan Berkarakter Pesantren " 

Indikator Visi madrasah tersebut diatas adalah : 

                                                      
128

 Abd. Rouf Djabir, Dinamika PP Qomaruddin Sampurnan Bungah Gresik 1775-2014.  
129

 Data diperoleh dari Bapak Mat Maqif, S.Pd.i Kepala TU MA. Ma’arif NU Assa’adah, 

Profil Madrasah Aliyah Ma’arif NU Assa’adah Sampurnan Bungah Gresik. tanggal 29-04-2017.   
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1. Berkepribadian menarik dan terpuji dalam kehidupan bermasyarakat 

2. Berprestasi secara akademik dan non akademik 

3. Berkemampuan untuk mengembangkan diri secara optimal 

4. Mempunyai kesadaran yang tinggi untuk melaksanakan ajaran agama 

dan berwawasan pesantren 

5. Mempunyai keahlian khusus untuk kehidupan dimasa depan. 

b. Misi Madrasah 

 Untuk mencapai visi seperti yang tersebut diatas, maka misi yang 

ditetapkan sebagai berikut : 

1. Menjadikan lembaga yang profesional dan berkualitas  

2. Terbentuknya perilaku mulia dan berkarakter pesantren 

3. Mewujudkan peningkatan prestasi, baik secara akademik maupun 

non akademik. 

4. Menjadikan siswa mampu untuk berkompetisi dalam IPTEK 

5. Menjadikan warga madrasah mempunyai perilaku yang demokratis  

6. Terbentuknya kreatifitas dan berkembangnya ketrampilan siswa 

7. Menjadikan lulusan yang unggul 

8. Menjadikan madrasah yang menerapkan karakter peduli lingkungan.  

c. Tujuan Madrasah 

Tujuan madarasah Aliyah Ma’arif NU Assa’adah sampai tahun 2020 

adalah sebagai berikut : 

1. Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana 
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2. Meningkatkan profesionalitas guru dan karyawan 

3. Meningkatkan pelayanan 

4. Meningkatkan hubungan yang baik dengan stake holder 

5. Meningkatkan kualitas siswa dalam melaksanakan ibadah 

6. Mewujudkan lingkungan adiwiyata yang islami 

7. Mewujudkan tertib administrasi pembelajaran dan ketata usahaan 

8. Memaksimalkan penggunaan sarana dan prasarana madrasah 

9. Mewujudkan peningkatan kernampuan siswa di bidang IPTEK 

10. Mewujudkan peningkatan disiplin siswa. guru dan karyawan 

11. Meningkatkan mutu lulusan mencapai nilai rata-rata UN 85 

12. Meningkatkan jumlah lulusan yang diterima di PTN 50% 

13. Memperoleh Juara dalam kegiatan lomba dan Olimpiade 

14. Mewujudkan karakter pesantren melalui peningkatan ketrampilan dalam 

bidang: a) Menghafal Al Qur'an, b) Membaca kitab kuning, c) Bahtsul 

Masail 

4. Identitas Madrasah Aliyah Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik 

Data pokok madrasah memberikan gambaran umum tentang status 

kelembagaan madrasah. Data pokok Madrasah Aliyah Ma’arif NU Assa’adah 

Bungah Gresik tahun pelajaran 2016/2017 sebagai berikut:
130

 

1) Nama Madrasah   : Madrasah Aliyah Ma’arif NU Assa’adah 

                                                      
130

 Data diperoleh dari Bapak Mat Maqif, S.Pd.i Kepala TU MA. Ma’arif NU Assa’adah, 

Profil Madrasah Aliyah Ma’arif NU Assa’adah Sampurnan Bungah Gresik. Pada tanggal 29-04-

2017.  
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2) Nomor Statistik Madrasah  : 1312352512003 

3) Alamat    : Jl. Raya Bungah No. 01 Bungah Gresik 

4) Desa     : Bungah 

5) Kecamatan    : Bungah 

6) Kabupaten    : Gresik 

7) Propinsi    : Jawa Timur 

8) Kode Pos    : 61152 

9) Telephon/ Faxsimile   : (031)3949501 

10) Status Madrasah   : Swasta 

11) Akreditasi    : Terakreditasi “A” 

12) Surat Keputusan/ SK   : Nomor : Kw.13.4/4/PP.00.6/906/2010 

13) Penerbit SK (ditandatangani)  : Dirjen Bimbagais 

14) Tahun Berdiri    : Tahun 1972 

15) Kegiatan Belajar Mengajar  : Pagi 

16) Jumlah Keanggotaan Rayon  : 3 (tiga) 

17) Organisasi Penyelenggara  : Yayasan Pondok Pesantren Qomaruddin 

18) Nama Kepala Sekolah  : Adib Agus Salim, S. Pd.I 

5. Struktur Organisasi Sekolah 

Struktur organisasi Madrasah Aliyah Ma’rif NU Assa’adah yang 

diselenggarakan oleh Yayasan Pondok Pesantren Qomaruddin dan berafiliasi 

kepada departemen agama memiliki organisasi madrasah yang meliputi unsur-
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unsur berikut:
131

 

a. Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah Urusan Kurikulum, Wakil 

Kepala Madrasah Urusan Kesiswaan, Wakil Kepala Madrasah Urusan 

Hubungan Masyarakat, Wakil Kepala Madrasah Urusan Sarana Prasarana. 

b. Kepala Tata Usaha dan Staf 

c. Kepala Laboratorium dan Guru Laboran 

d. Kepala Perpustakaan dan Pustakawan 

e. Dewan Guru dan Guru Pembimbing 

f. Siswa selaku penerima layanan 

g. Komite Sekolah 

 

                                                      
131

 Data diperoleh dari Bapak Mat Maqif, S.Pd.i Kepala TU MA. Ma’arif NU Assa’adah, 

Profil Madrasah Aliyah Ma’arif NU Assa’adah Sampurnan Bungah Gresik. Pada tanggal 29-04-

2017.   
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DIKNAS/PENMA/LP. MA’ARIF 

Ketua Yayasan 

Drs. H. M. Nawawi, M.Ag 

Keterangan : 

--------------------------- : Garis Pembinaan 

  : Garis Intruksional 
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Untuk mewujudkan pelayanan yang prima bagi semua warga madrasah, 

maka Madrasah Aliyah Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik didukung oleh 

personalia yang kompeten sesuai dengan standar minimal pendidikan. Susunan 

personalia dimaksud disajikan sebagai berikut:
132

 

TABEL 4.1 

SUSUNAN PERSONALIA MA MA’ARIF NU ASSA’ADAH BUNGAH 

GRESIK TAHUN PELAJARAN 2016/2017 

 

NO NAMA JABATAN KET 

1 Adib Agus Salim, S. Pd.I Kepala Madrasah  

2 Muhammad Syafi’, M. Pd.I Wakamad Kurikulum 
 

3 Moh. Ali Ibrohim, S. Pd Wakamad Kesiswaan 
 

4 Drs. Muhammad Sholih Wakamad Humas 
 

5 M. Ismail Cholilur Rohman, M. Pd.I Wakamad Sarana Prasarana 
 

6 Moh. Tholhah. S. Pd.I Bendahara Umum 
 

7 Muslichah, S.Si Bag. Laboratorium IPA 
 

8 Ainul Yaqin, S. Pd Bag. BP/BK 
 

9 M. Naufal, S.Ag Bag. Perpustakaan 
 

10 Supeno Adji, Bsc Koor. LBB 
 

11 Mat Maqif, S.Pd.I Adm. Kepegawaian dan Humas 
 

12 Qurrota A’yun 
Adm. Surat Menyurat dan 

Kearsipan 

 

13 Zainul Arifin Bendahara SPP 
 

14 Inung Syaifah, S. Kom Adm. Kesiswaan dan Sarpras 
 

                                                      
132

 Data diperoleh dari Bapak Mat Maqif, S.Pd.i Kepala Tata Usaha MA. Ma’arif NU 

Assa’adah Bungah Gresik, Pada tanggal 29-04-2017.   
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6. Keadaan Guru dan Karyawan Madrasah Aliyah Ma’arif NU Assa’adah 

Bungah Gresik  

Untuk melaksanakan tugas pendidikan di Madrasah Aliyah Ma’arif NU 

Assa’adah Bungah Gresik, maka dibutuhkan seorang guru dan karyawan yang 

sangat mempunyai peran penting terhadap kelancaran proses pembelajaran. Di 

bawah ini adalah daftar nama guru dan karyawan di Madrasah Aliyah Ma’arif 

NU Assa’adah Bungah:
133

 

TABEL 4.2 

Data Guru dan Karyawan Madrasah Aliyah Ma’arif NU Assa’adah 

Bungah Gresik Tahun Pelajaran 2016/2017  

 

NO N A M A JABATAN 
Pendidikan 

terakhir 

1 Adib Agus Salim, S.Pd.I. Kepala Sekolah/Matematika S-1 

2 Muhammad Syafi', M.Pd.I. Waka Kurikulum/B.Inggris S-2 

3 Moh. Ali Ibrahim, S.Pd. Waka Kesiswaan/Sejarah S-1 

4 Drs. M. Sholih Hasan Waka Humas/Ekonomi S-1 

5 Ismail Kholilur Rohman, S.Pd.I. Waka Sarana/Tafsir S-1 

6 Ainul Yaqin A, S.Pd Guru BP/BK S-1 

7 Drs. H. M. Ali Murtadlo, M.M. Guru B.Indonesia S-2 

8 Supeno Adji, Bsc. Guru TIK dan PLH S-1 

9 Drs. Muhammad Mudlofar  Guru B.Arab dan ilmu kalam S-1 

10 Hadi Purnomo, S.Pd. Wali Kelas/Penjaskes S-1 

11 H. A. Thowahi Hadin, S.PdI. Guru Fiqih S-1 

12 H. Asnafi Arif, S.Ag. Guru Qurdist S-1 

13 H. M. Mukhtar, M.Ag. Guru Bahasa Arab S-2 

                                                      
133

 Data diperoleh dari Bapak Mat Maqif, S.Pd.i Kepala Tata Usaha MA. Ma’arif NU 

Assa’adah Bungah Gresik, Pada tanggal 03-05-2017.   
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14 KH. A. Zainul Djufri Guru Nahwu Ponpes 

15 KH. M. Iklil Sholih, M.PdI. Guru Aqidah dan Fiqih S-2 

16 H. Abd. Hamid, Bsc. Guru Ekonomi D-2 

17 Ir. H. Moh. Hamdan Guru Fisika S-1 

18 Drs. Ibrohim Guru Biologi S-1 

19 KH. M. Husnan Ali Guru Akidah dan Usul fiqh Ponpes 

20 KH. M. Ali Musthofa Guru Qurdits Ponpes 

21 Dra. Hj. Umu Kultsum Guru Qurdits S-2 

22 Dra Hatimah Maknunah Guru Bahasa Arab S-1 

23 Drs. Ainur Rofiq Wali Kelas/Kimia S-1 

24 Istiqomah, S.Si. Guru Biologi S-1 

25 Drs. M. N. Zainuddin Wali Kelas/Aswaja S-1 

26 M. Munir, S.Pd. Guru Bahasa Indonesia S-1 

27 Drs. Zainul Arifin. Guru PKN D-2 

28 Muslimin, SH. MM. Guru Sosiologi S-2 

29 Muslichah, M.Si. Guru Kimia S-2 

30 Munafiah, S.Pd.I Wali Kelas/B.inggris S-1 

31 Drs. Khusnun Nashir Guru PKN S-1 

32 Ainul Halim, S.Ag, M.Pd.I. Guru Sejarah S-2 

33 Rina Natalia, S.Pd. Guru Geografi S-1 

34 Nurul Masyrifah, Lc M.Pd.I Wali Kelas/Lab Bahasa S-2 

35 Mariya Ulfa, S.Pd. Wali Kelas/B.Indonesia S-1 

36 Musta’in, S.Pd. Guru Seni Budaya S-1 

37 Ismatul Faizah, S. Pd. Guru Bahasa Indonesia S-1 

38 KH. M. Alauddin, Lc Guru Shorof S-1 

39 Eva Fitriawati, S.Pd.I Wali Kelas/Shorof S-1 

40 Nur Saidatul Maknunah, M.Pd.I Wali Kelas/Qurdits S-2 

41 Iffa Fatma Hasibah, S.Sos.I Wali Kelas/Aqidah S-1 

42 Ir. Abd. Qodir Guru Fisika S-1 
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43 Fashihatul Lisani, S.Si Guru Matematika S-1 

44 Drs. Zainul Arifin Guru PKN D-2 

45 Qurrota A’yun, S.Pd.I Staf tata usaha S-1 

46 Moh. Naufal, S. Ag Kepala Perpustakaan S-1 

47 Moh. Tholcha, S. Pd.I Bendahara TU S-1 

48 Mat Maqif, S. Pd.I Kepala Tata Usaha S-1 

49 Inung Syaifah, S.Kom Staf tata usaha S-1 

50 Moh. Ali Fikri Tukang Kebun SLTA 

 
 

 
 

Sumber: Dokumentasi MA Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik 2016/2017 

7. Keadaan Siswa Madrasah Aliyah Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik  

Seperti halnya dengan guru, siswa juga merupakan salah satu 

komponen dalam pendidikan, tanpa siswa maka proses belajar mengajar tidak 

akan berhasil. Keadaan siswa Madrasah Aliyah Ma’arif NU Assa’adah Bungah 

Gresik sangat baik. Hal ini dikarenakan Madrasah Aliyah Ma’arif NU 

Assa’adah Bungah Gresik merupakan salah satu unit Yayasan Qomaruddin 

yang berbasis Kurikulum 2013, ditambah dengan beberapa bidang studi 

takhossush. Lebih jelasnya mengenai jumlah murid yang ada di Madrasah 

Aliyah Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik dapat dilihat pada tabel 

berikut:
134

 

TABEL 4.3 

Data Siswa Madrasah Aliyah Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik 

Tahun Pelajaran 2016/2017 

NO ROMBEL/KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

1 

X 

IPA 6 23 29 

2 IPS 18 19 37 

3 MAK 10 29 39 

JUMLAH  34 71 105 

4 XI IPA 7 15 22 

                                                      
134

 Data diperoleh dari Bapak Mat Maqif, S.Pd.i Kepala Tata Usaha MA. Ma’arif NU 

Assa’adah Bungah Gresik, Pada tanggal 03-05-2017.   
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5 IPS 10 19 29 

6 MAK 9 17 26 

JUMLAH  26 51 77 

7 

XII 

IPA 4 20 24 

8 IPS 16 18 34 

9 MAK 13 24 37 

JUMLAH 33 62 95 

JUMLAH TOTAL 93 184 277 

Sumber: Dokumentasi MA Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik 2016/2017 

8. Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah Ma’arif NU Assa’adah 

Bungah Gresik  

Adapun sarana dan prasarana yang berada di Madrasah Aliyah Ma’arif 

NU Assa’adah Bungah Gresik yaitu berupa gedung yang dibangun, bangunan 

tersebut seluruhnya dapat dikatakan baik dengan rincian sebagai berikut:
135

 

TABEL 4.4 

Data Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah Ma’arif NU Assa’adah 

Bungah Gresik Tahun Pelajaran 2016/2017 

                                                      
135

 Data diperoleh dari Bapak Mat Maqif, S.Pd.i Kepala Tata Usaha MA. Ma’arif NU 

Assa’adah Bungah Gresik, Pada tanggal 03-05-2017.   

NO URAIAN JUMLAH KET 

1. Ruang Perpustakaan 1 Baik 

2. Ruang Laboratorium IPA 1 Baik 

3. Multimedia/Laboratorium Bahasa 1 Baik 

4. Ruang Laboratorium Komputer 1 Baik 

5. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

6. Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 Baik 
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Sumber: Dokumentasi MA Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik 2016/2017 

7. Ruang Guru 1 Baik 

8. Ruang Tata Usaha 1 Baik 

9. Ruang Tamu Ruang BK 1 Baik 

10. Ruang Osis 1 Baik 

11. Kelas X MAK 1 Baik 

12. Kelas X IPA 1 Baik 

13. Kelas X IPS 1 Baik 

14. Kelas XI MAK 1 Baik 

15. Kelas XI IPA 1 Baik 

16. Kelas XI IPS 1 Baik 

17. Kelas XII MAK 1 Baik 

18. Kelas XII IPA 1 Baik 

19. Kelas XII IPS 1 Baik 

20. Gudang 1 Baik 

21. KM/WC Guru 1 Baik 

22. KM/WC Siswa 4 Baik 

23. Ruang UKS 1 Baik 

24. Ruang ibadah/ Mushalla 1 Baik 

25. Koperasi 1 Baik 

26. Kantin 2 Baik 

27. Lapangan Basket 1 Baik 

28. Lapangan Volly 1 Baik 

29. Lapangan Futsal  1 Baik 

30.  Lapangan Bulutangkis 1 Baik 

31.  Tempat Parkir 1 Baik 

32. Mesin Jahit 10 Baik 

33. Kendaraan Dinas 1 Baik 
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B. Gambaran Umum Data Tentang Penerapan Pembelajaran Kitab al-Akidah 

wal-Akhlak di MA Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik. 

Terkait data tentang penerapan pembelajaran menggunakan kitab al-

Akidah wal-Akhlak, dapat dilihat dari wawancara yang kami lakukan kepada guru 

Akidah Akhlak jurusan keagamaan di MA Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik, 

yaitu Bapak KH. Muhammad Khusnan Ali sebagai berikut: 

“Dahulu jurusan keagamaan / MAK di MA Assa’adah sebelum 

menggunakan kitab dari depag untuk MAK semuanya tergantung silabi, 

guru pengampu harus mencari kitab dan refrensi sendiri dan itu juga agak 

menyulitkan kami, jadi kita mencari bahan ajar sendiri dan dicocokkan 

dengan silabi madrasah dan semua bahan ajar untuk MAK menggunakan 

bahasa arab, itu awal-awalnya MAK di MA Assa’adah ini. Akhirnya pihak 

madrasah mengajukan ke depag terkait bahan ajar untuk jurusan 

keagamaan ini, dan setelah beberapa tahun berjalan kita mendapat kitab-

kitab berbahasa arab dari depag untuk bahan ajar anak-anak MAK. 

Untuk pelajaran Akidah Akhlak sendiri memang sudah 

menggunakan kitab al-Akidah wal-Akhlak dari Depag kalau tidak salah 

pada tahun 1997 itu mulainya dan alhamdulillah digunakan sampai 

sekarang tanpa adanya revisi. Untuk pelajaran akidah akhlaknya sendiri, 

selama saya yang pegang pelajaran ini memang saya menggunakan model 

pembelajaran akhlak yang bersifat terapan, jadi Aplikatif. Pelajaran 

akidah akhlak tapi bisa berbentuk pengabdian masyarakat. 

Untuk alasan dari pihak madrasah sendiri kenapa jurusan 

keagamaan menggunakan kitab berbahasa Arab karena kalau 

menggunakan bahasa Indonesia apa bedanya dengan jurusan lain. 

Sebenarnya disatu sisi menggunakan materi berbahasa arab itu juga 

membuat anak-anak merasa tertantang, tapi disisi lain ada yang merasa 

beban/rasa takut dari anak-anak. Tapi setelah masuk dan djalani itu 

ternyata anak-anak tidak ada yang merasa berat, semua enjoy dan kalau 

diukur untuk standart kemampuan anak dari MAK yang paling tinggi 

bahkan untuk semua mata pelajaran. Output dari anak MAK sendiri di 

perguruan tinggi yang saya tahu juga bisa dibilang bagus, meskipun 

mereka masuk jurusan umum dan mereka pada waktu di MAK juga tidak 

mempelajari itu, tapi ternyata mereka mampu dan dapat mengoptimalisasi 

diri, walau mereka dari jurusan keagamaan. 

Kalau dianalisa dalam proses belajar mengajar, memang anak-
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anak masih sering mengalami kesulitan dalam memahami isi kitab al-

Akidah wal-Akhlak ini, tapi untuk prakteknya tidak. Karena mereka untuk 

prakteknya relatif bagus. Dan saya kalau ujian sering menggunakan soal 

berbahasa arab dan harus dijawab menggunakan bahasa arab juga. Jadi 

kelihatannya apa tidak sulit seperti itu, tapi dalam pelaksanaannya 

mereka alhamdulillah masih mampu. 

Untuk alasan kenapa kitab al-Akidah wal-Akhlak tetap digunakan, 

karena madrasah kekurangan instrumen buku maupun kitab yang sesuai 

silabi. Karena madrasah juga tidak punya tim dan guru pengampu juga 

tidak punya waktu untuk merakit kitab sendiri seperti awal-awal 

dibukanya jurusan keagamaan dahulu. Berbeda dengan kitab al-Akidah 

wal-Akhlak Depag yang materi kitabnya bisa sesuai silabi dan sudah 

berbahasa arab, meskipun sekarang kitab-kitab tersebut tidak terbit lagi, 

dan kita pihak madrasah selalu menggandakannya tiap tahun. Tapi 

sebenarnya jika ada kitab yang sesuai, ya saya mungkin lebih memilih 

kitab yang lain, karena kitab al-Akidah wal-Akhlak depag ini terlalu 

sederhana untuk dijadikan bahan ajar pelajaran akhlak yang cakupannya 

sangat luas. Banyaklah yang bisa kita kritisi, tapi kembali lagi MA itu 

dibawah yayasan dan tidak ada tim yang khusus untuk ini, jadi tetap 

menggunakan kitab al-Akidah wal-Akhlak Depag sampai sekarang. 

Adapun metode yang saya gunakan dalam mengajar kurang lebih 

sama seperti ngaji-ngaji kitab berbahasa arab di pesantren, yakni dengan 

membacakan isi kitabnya lalu menerangkan kepada anak didik. Tapi teks 

yang ada di kitab itu tidak seratus persen kita bebankan kepada mereka 

untuk dipelajari, pokok-pokok pembahasannya saja yang saya sampaikan 

dan lebih dikayakan dengan perbandingan dari kitab lain, jadi itu metode 

yang saya pakai selama ini. 

Kalau ditanya tentang pembentukan akhlak, memang tidak mudah 

untuk membentuk akhlak anak didik, sebab pelajaran akidah akhlak ini 

kan sasarannya kepada hati langsung, jadi akidah akhlak itu lebih kepada 

kesadaran dan itu tidak cukup dengan hanya dibekali teori-teori, tapi 

menanamkan kesadaran tentang pentingnya nilai-nilai akhlak dalam 

kehidupan. Jadi fokus saya kepada bagaimana anak-anak itu bisa 

menyadari pentingnya akhlak bagi kehidupan. 

Untuk akhlak anak-anak kepada orang tua, guru, teman, menurut 

saya insyaallah baik, tapi harus proses terus menerus kita lihat 

bagaimana penerapannya sehari-hari di madrasah. Bahkan dari situ 

terlihat juga oleh guru-guru dibanding kelas jurusan lainnya. Misalnya 

suasana kelas bagaimana anak-anak bisa tertib, disiplin, dll itu juga 

bagian dari akhlak. Jadi tidak pernah guru-guru mata pelajaran lain itu 

mengeluh tentang sikap anak MAK Insyaallah tidak ada. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

112 

 

Untuk penerapan dari isi kitab al-Akidah wal-Akhlak itu sendiri 

kita gabungkan dengan kebijakan-kebijakan madrasah, seperti 

dimadrasah ini kan ada kegiatan sholat dhuha, khataman qur’an, dan 

sebagainya, dan untuk penerapan sendiri itu kan hanya beberapa dari 

sekian banyak point yang bisa dilakukan model penerapan. Misalnya 

akhlak seseorang terhadap lingkungan, Allah SWT menciptakan manusia 

untuk mengabdi, dan salah satu pengabdian itu bisa berupa menjaga 

lingkungan dan itu juga bagian dari akhlak, ketika lingkungan ini sudah 

terkena pemanasan global karena kurangnya populasi pepohonan salah 

satu faktornya, anak-anak saya suruh cobalah berbuat untuk mengurangi 

ini dengan cara urunan/patungan menyisakkan uang jajannya per anak 

selama beberapa hari untuk dibelikan pohon mangga, terus nanti akan 

dibagikan kepada warga sekitar yang pekarangannya kurang hijau untuk 

dirawat dan dimanfaatkan. Itu salah satu contoh penerapan akhlak 

terhadap lingkungan yang saya lakukan kepada anak-anak. Untuk akhlak 

terhadap orang tua saya kurang tahu sejauh mana mereka berinteraksi 

dirumah dengan orang tuanya. Tapi rata-rata orang tua mereka yang 

mengatakan kapada saya, rata-rata sikapnya tergolong positif.     

 Untuk pengaruh dari penerapan isi kitab al-Akidah wal-Akhlak 

terhadap pembentukan akhlak siswa, menurut saya itu kan ada beberapa 

hal terkait, jadi tidak sekedar diukur dengan kitab, diukur dengan 

kesediaan anak-anak, begitu juga inovasi dari guru, tapi berbagai hal 

masuk disitu, sehingga saya belum dapat menyimpulkan, tapi saya 

khusnudhon akan berpengaruh bagus bagi anak-anak didik saya, kalau 

tidak berpengaruh berarti pembelajarannya tidak berhasil dong, tapi 

harus terus berproses, kalau ada hal-hal yang kurang memenuhi standart 

ya wajar saja namanya anak-anak, tapi kita tidak boleh berhenti, dan saya 

bersyukur kesadaran akhlak anak-anak bisa dibilang cukup tinggi.”
136

 

Sedangkan dari hasil Observasi yang dilakukan di MA Ma’arif NU 

Assa’adah selama beberapa hari kami mengunjungi dan melakukan penelitian 

disana, diperoleh data sebagai berikut:  

Dari observasi yang peneliti lakukan di MA Ma’arif NU Assa’adah 

Bungah Gresik terkait penerapan isi kitab Al-Akidah wal-Akhlak Depag RI materi 

kewajiban-kewajiban manusia, untuk penerapan kitab al-Akidah wal-Akhlak  

                                                      
136

 KH. M. Khusnan Ali, Guru Akidah Akhlak di MA Ma’arif NU Assa’adah Bungah 

Gresik, Wawancara Pribadi, Gresik, 19 Mei 2017. 
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sendiri itu sebelum diterapakan kepada siswa guru membahas dengan matang 

materi yang ada dalam kitab al-akidah wal-akhlak sub bab kewajiban-kewajiban 

manusia sebelum disampaikan kepada para siswa. Sehingga memunculkan 

kegiatan-kegiatan disekolah berbasis akhlak untuk diterapkan kepada siswa baik 

itu kegiatan ekstra maupun non-ekstra, seperti adanya sholat dhuha berjamaah, 

khotmil qur’an, kegiatan batshu masail, kegiatan peduli lingkungan dengan 

metode pembiasaan siswa dlm menjaga kebersihan kelas dan menjaga kelstarian 

tanaman dengan cara membuat jadwal piket untuk menyirami tanaman dalam 

kehidupan sehari-hari siswa dan diberlakukan denda uang bagi yang melanggar, 

kegiatan penanaman pohon kepada masyarakat, dan sebagainya yang sesuai 

dengan isi kitab al-akidah wal-akhlak sub bab kewajiban-kewajiban manusia. 

Namun yang menarik disana adalah kegiatan-kegiatan tersebut awalnya terlaksana 

berkat inovasi-inovasi dari beberapa guru sebelum akhirnya menjadi sebuah 

program dari pihak sekolah.   

Peneliti juga menemukan bahwa dalam menerapkan nilai-nilai akhlak 

kepada peserta didik para guru memberikan contoh secara langsung kepada murid 

(nilai keteladanan). Misalnya saat sebelum masuk kelas diadakan pelaksanaan 

sholat dhuha berjama’ah di musholla. Para guru tersebut memberikan contoh yang 

baik dengan ikut serta melaksanakan sholat dhuha bersama para peserta didik. 

Kemudian ada juga kegiatan-kegiatan seperti khataman Qur’an, banjari, dan 

sebagainya. Akhlak siswa terhadap gurunya juga bagus, mereka mengutamakan 

sopan santun ketika berbicara dengan gurunya.  
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Penulis juga mengobservasi siswa dengan menggunakan sebaran angket. 

Observasi dilakukan di kelas X jurusan keagamaan pada tanggal 3 Mei 2017 

dengan jumlah siswa sebanyak 39. Teknik penilaian yang digunakan adalah 

penilaian teman sejawat. Berikut adalah hasil dari observasi yang dilakukan 

penulis:  

TABEL 4.5 

INSTRUMEN OBSERVASI SISWA 

No Pernyataan Ya Tidak 

1. Berusaha dengan sungguh-sungguh 39 - 

2. Mengikuti pembelajaran dengan penuh perhatian 30 9 

3. Mengerjakan tugas yang diberikan guru tepat waktu 39 - 

4. Menjaga kebersihan lingkungan kelas dengan baik 32 7 

5. Menghormati dan menghargai teman 39 - 

6. Menghormati dan menghargai guru 39 - 

 

Berusaha dengan sungguh-sungguh 

Waktu penulis mengamati proses pembelajaran dikelas, siswa dengan 

sungguh-sungguh memperhatikan setiap detail apa saja materi yang diberikan 

oleh guru kepada siswanya. Semua perhatian siswa tertuju kepada gurunya. 

Tidak ada satupun siswa yang bermain sendiri ketika pembelajaran sedang 

berlangsung. Hal ini terbukti dengan sebaran angket penilaian teman sejawat 

yang menyatakan jumlah keseluruhan siswa (39 siswa) mengikuti 

pembelajaran dengan sungguh-sungguh.  
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Mengikuti pembelajaran dengan penuh perhatian 

Waktu penulis mengamati proses pembelajaran, sebagian besar siswa 

dengan penuh perhatian mengikuti proses pembelajaran mulai awal sampai 

akhir. Dari hasil angket menurut penilaian teman sejawat hanya 30 dari 

keseluruhan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan penuh perhatian, 

sementara 9 siswa lainnya belum dapat mengikuti pembelajaran dengan 

penuh perhatian menurut penilaian dari teman sejawat. 

Mengerjakan tugas yang diberikan guru tepat waktu  

Waktu penulis mengamati proses pembelajaran, ketika guru 

memberikan tugas siswa cepat tanggap dan mencatat tugas yang diberikan. 

Seringkali juga siswa bertanya kembali tugas yang diberikan karena suaranya 

kurang terdengar jelas dibangku siswa yang paling belakang. Guru juga 

mengechek tugas yang diberikan kepada siswa pada saat pertemuan 

selanjutnya. Dari sebaran angket penilaian teman sejawat yang diberikan 

jumlah keseluruhan siswa (39 siswa) mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru dengan tepat waktu sesuai waktu yang diberikan. 

Menjaga kebersihan lingkungan kelas dengan baik 

Waktu penulis mengamati kebersihan ruang kelas X jurusan 

Keagamaan, memang ruang kelas X  keagamaan dalam keadaan bersih, tidak 

ada sampah plastik ataupun sampah kertas yang berserakan di lantai. Dari 

sebaran angket penilaian teman sejawat yang diberikan diperoleh jumlah 

bahwa (32 siswa) mampu menjaga kebersihan kelas dengan baik, sementara 
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sebagian kecil siswa dikelas masih belum dapat menjaga kebersihan 

lingkungan kelas dengan baik menurut penilaian dari teman sejawat. 

Menghormati dan menghargai teman 

Waktu penulis mengamati proses pembelajaran, didapatkan siswa 

menghormati dan menghargai teman dalam satu kelas tersebut. Hal ini 

ditunjukan dengan kejadian yang penulis catat ketika guru mengajukan 

pertanyaan dan guru meminta siswa yang menjawab hanya satu siswa yang 

terpilih dari jumlah siswa keseluruhan dan itu juga siswa yang lain tidak 

keberatan. Siswa lain hanya mungkin kesal kenapa tidak dipilih padahal 

sudah mengangkat tangan. Ketika jawaban yang diutarakan temannya benar, 

siswa yang lain memberikan apresiasi dengan tepuk tangan terhadap siswa 

tersebut. Dari sebaran angket penilaian teman sejawat yang diberikan 

menunjukkan hasil yang sama yang dilihat oleh penulis. Dari jumlah 

keseluruhan didapatkan siswa menghormati dan menghargai teman dalam 

satu kelas disaat proses pembelajaran berlangsung. 

Menghormati dan menghargai guru 

Waktu penulis mengamati proses pembelajaran, siswa benar-benar 

menghormati dan menghargai guru pada saat proses pembelajaran 

dilangsung. Dapat dibuktikan dengan hasil pengamatan penulis ketika guru 

mnjelaskan materi tidak ada siswa yang ngobrol sendiri atau membuat 

kegaduhan. Siswa memperhatikan mulai awal sampai akhir pembelajaran. 

Dari sebaran angket penilaian teman sejawat yang diberikan menunjukkan 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

117 

 

hasil yang sama yang dilihat oleh penulis. Dari jumlah keseluruhan 

didapatkan siswa menghormati dan menghargai guru disaat proses 

pembelajaran berlangsung.  

Dan untuk memperdalam pengetahuan kami terkait pengaruh penerapan isi 

kitab Al-akidah wal-akhlak Depag RI terhadap pembentukan akhlak siswa kelas X 

Jurusan keagamaan di MA Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik ini, kami juga 

membuat angket instrumen penilaian Afektif (sikap) tanggapan dari Bapak/Ibu 

guru terhadap hasil dari penerapan isi kitab al-Akidah wal-Akhlak di kelas X 

Jurusan keagamaan. Dan kami sebarkan secara random kepada Bapak/Ibu guru di 

MA Ma’arif Nu Assa’adah Bungah Gresik sebanyak 10 responden dewan guru 

untuk dimintai pendapatnya. Dalam angket tersebut terdapat 10 item pertanyaan, 

dan tiap pertanyaan diberikan 4 alternatif  jawaban. Dengan ketentuan : SB 

(Sangat baik), B (Baik), C (Cukup), K (Kurang).  

SB  memiliki nilai 4 

B  memiliki nilai 3 

C  memiliki nilai 2 

K  memiliki nilai 1 

Tabel 4.6 
Deskripsi Hasil Angket tentang Penilaian Afektif Dewan guru 

No.  Item Pertanyaan 

Jumlah 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
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Berikut ini penulis sajikan data secara lengkap tentang Penilaian Afektif 

dewan guru hasil dari penerapan isi kitab al-Akidah wal-Akhlak. 

Tabel 4.7 

Data hasil persentase angket Penilaian Afektif Dewan Guru 

No. 

Item 

Pertanyaan 

Alternatif Jawaban 

Sangat 

baik 
Baik Cukup Kurang 

F % F % F % F % 

1 8 80 2 20 0 0 0 0 

2 4 40 6 60 0 0 0 0 

3 5 50 4 40 1 10 0 0 

4 3 30 7 70 0 0 0 0 

5 8 80 2 20 0 0 0 0 

6 7 70 3 30 0 0 0 0 

7 5 50 4 40 1 10 0 0 

8 7 70 2 20 1 10 0 0 

9 7 70 3 30 0 0 0 0 

1 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 36 

2 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 35 

3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 33 

4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 26 

5 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 37 

6 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 37 

7 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 38 

8 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 36 

9 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 37 

10 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 

 Jumlah 353 
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10 4 40 5 50 1 10 0 0 

Jumlah 58  38  4  -  

 

Dari hasil angket diatas dapat diketahui bahwa jumlah nilai ideal angket 

seluruhnya adalah  40 x 10 = 400  dan jumlah nilai angket yang didapat  adalah  

353 yang berasal dari 10 item pertanyaan dengan 10 responden dewan guru. 

Adapun untuk mengetahui prosentase penilaian afektif dewan guru tentang hasil 

dari penerapan isi kitab Al-akidah wal-akhlak, maka digunakan rumus sebagai 

berikut : 

P  = 
 

 
        

P = 
   

   
        

P = 88,2% 

Keterangan : 

F =  Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya yaitu 353 (jumlah 

nilai angket seluruhnya). 

N =   Number of cases (jumlah frekuensi) adalah jumlah keseluruhan 

nilai ideal yaitu 40 x 10 = 400. 

P = Prosentase. 

Dari perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa prosentase penilaian 

afektif dewan guru tentang hasil dari penerapan isi kitab al-Akidah wal-Akhlak 

adalah 88,2%. Selanjutnya, hasil prosentase ketaatan beragama tersebut harus 

dikonsultasikan dengan interprestasi prosentase menurut Anas Sudjono sebagai 
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berikut: 

75% - 100% =  Sangat baik 

50% - 74% =  Baik 

25% - 49% =  Cukup baik 

≤ 24%  = Kurang baik.
137

  

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa prosentasenya adalah 88,2% dan 

prosentase tersebut berada pada interval 75% - 100% yang tergolong kedalam 

kategori sangat baik. Jadi, menurut penilaian afektif dewan guru tentang hasil dari 

penerapan isi kitab al-Akidah wal-Akhlak Depag RI terhadap pembentukan akhlak 

siswa kelas X jurusan keagamaan tergolong sangat baik.   

C. Gambaran Umum Data Akhlak Siswa Kelas X Jurusan Keagamaan di MA 

Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik. 

Terkait data tentang Akhlak Siswa MA Ma’arif NU Assa’adah pada 

umumnya dan Akhlak siswa kelas X Jurusan Keagamaan pada khususnya, dapat 

dilihat dari wawancara yang kami lakukan kepada Wali kelas X jurusan 

keagamaan di MA Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik, yaitu Ibu Eva 

Fitriyawati M.Pd.I sebagai berikut: 

“Menurut saya Akhlak siswa kelas X keagamaan sudah bagus 

kalau dibandingkan kelas-kelas lain seperti jurusan ips dan jurusan ipa. 

Karena pada jurusan MAK sendiri pembelajaran dikhususkan untuk 

bagaimana membentuk adab/tingkah laku yang baik peserta didik. 

Ibaratnya meskipun seorang anak itu sangat pintar tapi akhlaknya jelek ya 

percuma. Untuk BK sejauh ini anak-anak kelas X MAK alhamdulillah 

                                                      
137

Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, h.40 
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sepengetahuan saya ngak ada yang masuk BK. Dan anak kelas X 

keagamaan juga mboten pernah mbolos, tapi kalau pas jam kosong 

beberapa ya ada yang ke kantin. 

Untuk perbedaan akhlak anak-anak dari jurusan MAK, IPA, IPS., 

dapat dilihat dari jurusan yang dipilih sebenarnya, kalau anak MAK 

sendiri selalu intensif belajar ilmu agama, maupun ngaji kitab kuning, jadi 

pastilah anaknya lebih sopan dan taat kalau dibandingkan jurusan 

Ipa/Ips, dan MAK lebih ketat dalam pengawasannya. Motto sekolahan itu 

berakhlak mulia, cakap, berpendirian. Jadi dalam hal sehari-hari sekolah 

sudah menerapkan dari mulai masuk sekolah jam 06.15 apel dilapangan 

setelah itu ke musholla untuk kegiatan sholat dhuha dan khataman Qur’an 

bersama, jadi akhlaknya juga terbentuk lewat kegiatan-kegiatan tersebut. 

Setelah sholat dhuha dan baca al-Qur’an itu, mereka turun dari musholla 

untuk salim sama guru, yang laki-laki salim sama guru laki-laki, yang 

perempuan salim sama guru perempuan sebelum masuk kelas. Dan untuk 

akhlak anak-anak kelas X keagamaan khususnya akhlaknya baik, tapi 

namanya juga anak-anak ya kadang-kadang ada satu dua yang ngak 

patuh pada perintah guru, tapi tetap sopan santunnya masih dijaga, jadi 

masih dalam koridor wajar. 

Untuk perilaku sosial pada teman, mereka bisa dibilang 

mempunyai sosial yang tinggi pada teman-temannya, ditambah guru-guru 

semuanya ngak hanya guru agama selalu memberi motivasi bagaimana 

cara bersikap menghargai, berteman yang baik itu seperti apa, dan 

sebagainya. Ya selama ini alhamdulillah untuk anak-anak kelas X 

keagamaan belum pernah ada yang bertengkar, apalagi sampai pukul-

pukulan dll. Tapi pernah ada yang nangis gara-gara tidak menang lomba 

sedangkan teman sekelasnya menang, ya jadi mereka kadang juga amda 

bertengkarnya sedikit, tapi untuk fastabikhul khoirot masian penyebabnya. 

Untuk akhlak pada lingkungan, biasanya awal mula masuk sekolah 

setelah libur panjang anak-anak kita suruh bawa tanaman, khususnya 

yang rumahnya sekitaran bungah, kalau yang mondok ya monggo mau 

bawa atau ngak nya, soalnya rata-rata anak yang mondok disini 

rumahnya agak jauh, jadi agak kasian kalau harus kita bebankan bawa 

tanaman. Dan biasanya tanamannya ditempatkan di pojok-pojok kelas, 

harus ada penghijauan juga didalam kelas biar anak-anak itu suka dan 

nyaman ketika dikelas. Untuk yang bertugas nyiram diambil dari jadwal 

piket, tapi namanya anak-anak kadang juga lupa, jadi guru setiap hari 

juga harus mengingatkan. Kebersihan lingkungan setelah jam pulang 

sekolah kita juga tekankan harus bersih-bersih kelas dulu sebelum pulang 

yang jadwalnya piket, kalau untuk buang sampah dari lantai atas 

kebawah ada yang bertugas sendiri secara bergantian. 
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Kalau untuk kesopanannya sendiri untuk anak laki-laki dan 

perempuan jelas lebih sopan yang perempuan dari pada yang laki-laki. 

Saya pernah ketemu di luar sekolah ada yang ngak nyapa, pernah juga 

ada yang rokok an, tapi ketika dikelas ditanyai mereka masih mengakui 

dan minta maaf. Untuk faktor penghambat dari pembentukan akhlak siswa 

itu sendiri lebih kepada dari pergaulan mereke sendiri, dengan siapa 

ssaja mereka bergaul, jadi sebisa mungkin pihak sekolah tetap memantau 

pergaulan mereka. 

Pendapat saya sendiri terkait kitabnya anak-anak jurusan 

keagamaan yang pakai bahasa arab saya agak kurang setuju, jadi anak-

anak kalau tidak diterjemahkan arti dan maknanya kurang faham juga, 

tapi itu ada bagusnya suapaya anak MAK cepat dalam memahami bahasa 

arab. Dan selama ini anak-anak juga ngak ada keluhan, jadi tetap pakai 

kitab-kitab tersebut, jadi bisa dikatakan untuk pelajaran agama 

tergantung pada bagaimana gurunya menyampaikan pada anak didik.    

Kalau ditanya apakah berpengaruh atau tidak isi kitab Al-akidah 

wal-akhlak tersebut untuk membentuk akhlak anak-anak, sebenarnya 

menurut saya sangat berpengaruh pada anak, tapi tetap kembali lagi pada 

guru akhlaknya bagaimana cara menyampaikan materinya baru kemudian 

menerapkannya.”
138

 

Dan kami juga melakukan wawancara kepada bapak M. Ali Ibrohim S.Pd 

selaku waka kesiswaan di MA Ma’arif NU Assa’adah Bungah gresik Terkait data 

tentang Akhlak Siswa MA Ma’arif NU Assa’adah pada umumnya dan Akhlak 

siswa kelas X Jurusan Keagamaan pada khususnya, Sebagai berikut: 

“Akhlak siswa secara umum bisa dilihat dari tata tertib dan SOP 

(Standart Operasional Prosedur) di Madrasah, Cuma yang membedakan 

kalau di jurusan keagamaan/MAK ada penekanan dalam faktor 

kepesantrenan, seperti dari kitab-kitab pelajaran agamanya yang 

memakai bahasa arab karena mereka jurusan keagamaan. Ada juga 

hafalan juz 30 dan itu sifatnya wajib, pengampunya dipegang wali kelas 

biasanya, itu yang membedakan jurusan keagamaan dengan jurusan 

ipa/ips. 
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 Eva Fitriyawati, Wali Kelas X MAK di MA Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik, 

Wawancara Pribadi, Gresik, 13 Mei 2017. 
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Untuk pengembangan pembelajarannya juga berbeda antara 

jurusan keagamaan, jurusan ipa, ataupun jurusan ips. Karena mereka 

jurusan keagamaan maka kita fokuskan pada pelajaran agamanya, 

termasuk bagaimana buku atau kitabnya kita masih menggunakan kitab 

klasik berbahasa arab dari Depag yang untuk sekarang tidak terbit lagi. 

Jadi proses pembelajarannya seperti ngaji kitab di pesantren, yang mana 

siswa itu memaknai kitab tersebut sesuai dengan yang diutarakan 

gurunya, itu juga yang membedakan kalau jurusan lainnya ya pakai buku 

yang berbahasa Indonesia. 

Strategi dari sekolah sendiri untuk memperlancar proses proses 

KBM di MAK maka harus ada kegiatan penunjangnya supaya anak-anak 

MAK tidak ketinggalan dan bisa mengikuti materi yang disampaikan. 

Diantaranya adalah adanya ekstra membaca kitab kuning dari luar jam 

sekolah. Jadi selain membaca kitab dikelas itu juga ada kegiatan wajib 

anak MAK membaca kitab diluar pembelajaran sekolah. Itu waktunya satu 

minggu 3 kali, yang mengajar bapak Kholilur Rohman dan KH. M. 

Khusnan Ali. Dan untuk ekstra ini sebenarnya juga bisa diikuti oleh anak 

dari jurusan lain, cuma yang ikut tidak banyak. Itu untuk melatih siswa 

membaca kitab berbahasa arab. Untuk pembelajarannya juga tidak 

sebatas itu, tapi untuk nahwu shorofnya juga diperhatikan. Karena MAK 

kan pelajaran umumnya sedikit hanya B.Indonesia, B.Inggris, Penjas, 

MTK, PKN, Sejarah, dan pelajaran yang lain semuanya arab. 

Alasan dari pihak sekolah sendiri tetap mempertahankan 

pelajaran menggunakan kitab-kitab b.arab tersebut karena itu sudah 

menjadi ciri khas dari MA Assa’adah dan para pendiri MA. Dan itu juga 

bisa menjadi daya tarik sendiri untuk anak-anak lulusan MTS/ SMP untuk 

masuk ke MAK / Jurusan keagamaan disini. Sebetulnya yang ingin masuk 

ke MAK itu banyak, tapi kita juga harus menyeleksi anak yang masuk ke 

MAK karena kita juga tidak mau mengambil resiko terlalu tinggi untuk 

anak yang tidak bisa apa-apa kemudian kalau masuk MAK sedangkan 

yang lain sudah ada yang bisa baca kitab itu juga akan menyulitkan, jadi 

akhirnya kita seleksi dulu. Dan disini hanya jurusan keagamaan yang kita 

seleksi. Karena bisa dibilang kelas unggulan di MA Ma’arif NU 

Assa’adah ini adalah jurusan keagamaan / MAK nya. 

Untuk proses belajar anaknya itu faham tidaknya terkait materi 

kitab tersebut itu relatif, sebenarnya juga ada anak yang cepat faham dan 

ada yang tidak. Dan itu tergantung bagaimana gurunya menyampaikan 

materi tersebut. Yang tidak faham ya harus tanya ke teman-temannya 

yang faham. Buktinya apa, ketika anak-anak disuruh Praktek basthu 

masail kecil-kecilan mereka sudah tau harus membuka bab apa, pasal 

apa, halaman berapa pada kitabnya, itu juga jadi tolak ukur kita sejauh 

mana pemahaman anak tersebut. Batshu masil itu penanggung jawab dari 
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pembimbing / guru ngaji kitabnya. Jadi anak MAK ditekankan untuk 

selain mereka mengerti artinya mereka juga harus belajar membaca 

kitabnya. 

Untuk evaluasi sendiri kita belum, karena selama berjalan 

bertahun-tahun itu sudah terbukti kalau memang perilaku anak MAK lebih 

baik dibanding jurusan lain. Kita juga punya tenaga pengajar yang 

professional dan menguasai isi kitab-kitab tersebut yang bisa lebih 

memudahkan siswa untuk memahaminya. Kitab dikelasnya tetap kitab dari 

Depag itu, kalau untuk kajian ekstra membaca kitab itu biasanya pakai 

kitab-kitab seperti di pesantren seperti Fatchul Qorib. Taqrib, Ta’lim 

Muta’allim, dan sebagainya.  

Kalau menurut saya pribadi, untuk akhlaknya sehari-hari yang 

jurusan keagamaan dengan jurusan lainnya hampir sama, mungkin yang 

membedakan itu tetap bagaimana guru akhlaknya dapat mengolah materi 

sehingga dapat dipraktekkan oleh anak-anak. Untuk faktor penghambat 

pelajarannya anak keagamaan bisa dari bahasa, jadi anak harus belajar 

lebih lagi untuk dapat memahami isi kitab tersebut, dan penghambat yang 

lain dari akhlak anak itu sendiri yang paling dominan ialah pergaulan 

mereka sendiri. 

Menurut saya bila diterapkan isi kitab Al-akidah wal-akhlak pasti 

berpengaruh bagi akhlak peserta didik. Karena kita sudah mencoba 

maksimal dalam membimbing mereka, kitabnya dan juga guru-gurunya 

tidak main-main, kita berharap itu berpengaruh positif bagi anak didik 

kita. Yang jelas secara keseluruhan akhlak dari anak jurusan keagamaan 

itu lebih baik dibanding jurusan ipa, atau jurusan ips.”
139

 

Dari hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa banyak sekali 

upaya yang dilakukan oleh sekolah dalam rangka pembentukan akhlak siswa, baik 

secara langsung  atau  tidak langsung. Namun  dalam  pembentukan akhlak masih 

ada beberapa pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. Tidak menutup 

kemungkinan pelanggaran dilakukan karena faktor luar sekolah yang 

mempengaruhi, sehingga menjadi penghambat dalam pembentukan akhlak siswa.  
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 Muhammad Ali Ibrohim, Waka Kesiswaan di MA Ma’arif NU Assa’adah Bungah 

Gresik, Wawancara Pribadi, Gresik, 13 Mei 2017. 
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D. Penyajian Data Angket Siswa 

1. Data Tentang Penerapan Isi Kitab al-Akidah wal-Akhlak Departemen 

Agama RI di MA Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik 

Pada bagian ini akan dipaparkan data tentang penerapan isi kitab al-

Akidah wal-Akhlak kelas X jurusan keagamaan MA Ma’arif NU Assa’adah 

Bungah Gresik. Untuk menggali data dilakukan dengan menyebarkan angket 

kepada 39 responden diambil dari siswa-siswi kelas X jurusan keagamaan MA 

Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik. Dalam angket tersebut terdapat 15 item 

pertanyaan, dan tiap pertanyaan diberikan 3 alternatif  jawaban. Dengan 

ketentuan : SL ( Selalu ), KD ( Kadang-kadang), TP  (Tidak pernah). 

SL  memiliki nilai 3 

KD memiliki nilai 2 

TP  memiliki nilai 1 

 perhitungan Angket secara rinci dapat dilihat dari Tabel dibawah ini: 

Tabel 4.8  
Deskripsi Hasil Angket tentang penerapan isi kitab al-Akidah wal-Akhlak 

Depag RI di kelas X Keagamaan MA Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik. 

Nomor 

Responden 

Item Pertanyaan Variabel X 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 1 38 

2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 39 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 41 

4 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 39 
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5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 43 

6 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 1 1 39 

7 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 1 2 39 

8 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 1 2 37 

9 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 40 

10 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 40 

11 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 1 2 37 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 44 

13 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 1 35 

14 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 36 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

16 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 39 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 43 

18 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 37 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 42 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 43 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 42 

22 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 39 

23 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 41 

24 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 40 

25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 41 

26 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 38 

27 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 41 
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28 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 36 

29 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 38 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 44 

31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 41 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 41 

33 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 1 2 36 

34 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 40 

35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 44 

36 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 41 

37 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 41 

38 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 39 

39 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 38 

Jumlah 1557 

 

Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama adalah menggunakan 

analisis prosentase.   

Adapun rumus untuk mencari prosentase adalah sebagai berikut: 

P  = 
 

 
        

Namun sebelum mencari data prosentase, Agar lebih jelas berikut ini 

penulis sajikan data secara lengkap dari hasil persentase angket penerapan isi 

kitab al-Akidah wal-Akhlak Depag RI di kelas X Keagamaan MA Ma’arif NU 

Assa’adah Bungah Gresik sebagai berikut:   
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Tabel 4.9 
Data hasil Persentase Angket penerapan isi kitab al-Akidah wal-Akhlak Depag 

RI di kelas X Keagamaan MA Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik.  

 

No. 

Item   

Pertanyaan 

Alternatif Jawaban 

Selalu 
Kadang-

kadang 

Tidak 

Pernah 

F % F % F % 

1 37 95% 2 5% 0 0 

2 33 85% 6 15% 0 0 

3 33 85% 6 15% 0 0 

4 28 72% 11 28% 0 0 

5 26 67% 13 33% 0 0 

6 27 69% 12 31% 0 0 

7 33 85% 6 15% 0 0 

8 35 90% 4 10% 0 0 

9 37 95% 2 5% 0 0 

10 16 41% 23 59% 0 0 

11 24 62% 15 38% 0 0 

12 27 69% 12 31% 0 0 

13 35 90% 4 10% 0 0 

14 4 10% 27 69% 8 21% 

15 7 18% 25 64% 7 18% 

Jumlah 402  168  15 
 

 

Keterangan :  

Pada pertanyaan nomor 1, dapat diketahui bahwa 95% responden 

menjawab bahwa guru akidah akhlak selalu  menguasai materi kewajiban-
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kewajiban manusia dalam kitab al-Akidah wal-Akhlak katika proses belajar 

mengajar berlangsung.  dan 5% responden menjawab kadang-kadang. 

Pada pertanyaan nomor 2, dapat diketahui bahwa 85% responden 

menyatakan bahwa guru selalu menjelaskan materi kewajiban-kewajiban 

manusia dalam kitab al-Akidah wal-Akhlak dengan baik, sehingga 

memudahkan responden untuk memahaminya dan 15% responden lainnya 

menjawab kadang-kadang.  

Pada pertanyaan nomor 3, dapat diketahui bahwa 85% responden 

menyatakan bahwa guru selalu melakukan upaya dan dorongan kepada siswa 

agar terbiasa dalam menerapkan materi kewajiban-kewajiban manusia isi dari 

kitab al-Akidah wal-Akhlak dalam kehidupan sehari-hari, dan 15% responden 

lainnya menjawab kadang-kadang. 

Pada pertanyaan nomor 4, dapat diketahui bahwa 72% responden 

menjawab bahwa guru selalu memberi tugas melakukan praktek secara 

langsung mengenai materi kewajiban-kewajiban manusia dalam kitab al-

Akidah wal-Akhlak tersebut, dan 28% responden lainnya menjawab kadang-

kadang.  

 

Pada pertanyaan nomor 5, dapat diketahui bahwa 67% responden 

menjawab bahwa mereka selalu merasakan terciptanya hubungan yang erat 

antara guru dengan siswa, maupun siswa dengan siswa ketika proses 

pembelajaran berlangsung, sesuai dengan yang ada pada materi kewajiban-
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kewajiban manusia dalam kitab al-Akidah wal-Akhlak, dan 33 % responden 

lainnya menjawab kadang-kadang.  

Pada pertanyaan nomor 6, dapat diketahui bahwa 69% responden 

menjawab bahwa mereka selalu mengerjakan atau melakukan amal kebaikan 

dengan tulus dan ikhlas tanpa pamrih, sedangkan 31% responden lainnya 

menjawab kadang-kadang. 

Pada pertanyaan nomor 7, dapat diketahui bahwa 85% responden 

menjawab kalau mereka selalu terbiasa dalam melaksanakan ibadah shalat 5 

waktu, puasa wajib maupun puasa sunnah. dan 15% responden lainnya 

menjawab kadang-kadang.  

Pada pertanyaan nomor 8, dapat diketahui bahwa 90% responden 

menjawab mereka ketika Sebelum berangkat ke sekolah atau keluar rumah 

selalu berpamitan terlebih dahulu dengan orang tua, dan 10% responden 

lainnya menjawab kadang-kadang.  

Pada pertanyaan nomor 9, dapat diketahui bahwa 95% responden 

menjawab kalau mereka tidak pernah membantah atau melawan ketika orang 

tuanya sedang memberikan nasehat, dan hanya 5 % responden yang menjawab 

kadang-kadang.  

Pada pertanyaan nomor 10, dapat diketahui bahwa 41% responden 

menjawab kalau mereka selalu menaati aturan-aturan yang sudah ditetapkan 

dirumah maupun di sekolah, dan sisanya 59% responden menjawab kadang-

kadang.  
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Pada pertanyaan nomor 11, dapat diketahui bahwa 62 % responden 

menjawab mereka selalu senang dalam hal bersosialisasi dan mereka 

bersosialisasi dengan baik dirumah, disekolah, ataupun di Masyarakat. 

Sedangkan 38 % responden lainnya menjawab kadang-kadang. 

Pada pertanyaan nomor 12, dapat diketahui bahwa 69 % responden 

menyatakan ketika mereka mendapat amanah, kepercayaan, ataupun jabatan 

mereka akan selalu melaksanakannya dengan penuh tanggung jawab. 

Sedangkan 31 % responden lainnya menjawab kadang-kadang.   

Pada pertanyaan nomor 13, dapat diketahui bahwa 90 % responden 

menjawab bahwa mereka selalu berbicara dengan sopan kepada orang yang 

lebih tua dari mereka, dan 10 % lainnya menjawab kadang-kadang.   

Pada pertanyaan nomor 14, dapat diketahui bahwa 10 % responden 

selalu mengikuti kegiatan kerja bakti warga untuk membersihkan lingkungan 

di sekitar tempat tinggal mereka, dan 69 % menjawab kadang-kadang, 

sedangkan 21 % sisanya menjawab tidak pernah. 

Pada pertanyaan nomor 15, dapat diketahui bahwa 18 % responden 

menjawab kalau mereka apabila melihat ada seekor hewan yang terluka akan 

selalu membantu hewan tersebut, namun 64 % responden menjawab kadang-

kadang, dan sisanya sebanyak 18 % responden menjawab tidak pernah. 

Dari hasil angket diatas dapat diketahui bahwa jumlah nilai  ideal 

angket seluruhnya adalah  45 x 39 = 1755  dan jumlah nilai angket yang 

didapat  adalah 1557 yang berasal dari 15 item pertanyaan dengan 39 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

132 

 

responden. Adapun untuk mengetahui prosentase penerapan isi kitab al-Akidah 

wal-Akhlak Depag RI di kelas X Keagamaan MA Ma’arif NU Assa’adah 

Bungah Gresik., maka digunakan rumus sebagai berikut : 

P  = 
 

 
        

P = 
    

    
        

P = 88,7% 

Keterangan : 

F =  Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya yaitu 1557 (jumlah 

nilai angket seluruhnya). 

N =   Number of cases (jumlah frekuensi) adalah jumlah keseluruhan 

nilai ideal yaitu 45 x 39 = 1755. 

P = Prosentase. 

Dari perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa prosentase penerapan 

isi kitab al-Akidah wal-Akhlak Depag RI di kelas X Keagamaan MA Ma’arif 

NU Assa’adah Bungah Gresik adalah 88,7%. Selanjutnya, hasil prosentase 

penerapan isi kitab al-Akidah wal-Akhlak Depag RI di kelas X Keagamaan MA 

Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik tersebut harus dikonsultasikan dengan 

interprestasi prosentase menurut Anas Sudjono sebagai berikut: 

75% - 100% =  Sangat baik 

50% - 74% =  Baik 

25% - 49% =  Cukup baik 
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≤ 24%  = Kurang baik.
140

  

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa prosentasenya adalah 88,7% 

dan prosentase tersebut berada pada interval 75% - 100% yang tergolong 

kedalam kategori sangat baik. Jadi, penerapan isi kitab al-Akidah wal-Akhlak 

Depag RI di kelas X Keagamaan MA Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik 

tergolong sangat baik. 

2. Data Tentang Pembentukan Akhlak Siswa Kelas X Jurusan Keagamaan 

di MA Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik  

Pada bagian ini akan dipaparkan data tentang pembentukan Akhlak Siswa 

kelas X jurusan keagamaan di MA Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik. 

Untuk menggali data dilakukan dengan menyebarkan angket kepada 39 

responden diambil dari siswa-siswi kelas X jurusan keagamaan MA Ma’arif 

NU Assa’adah Bungah Gresik. Dalam angket tersebut terdapat 15 item 

pertanyaan, dan tiap pertanyaan diberikan 3 alternatif  jawaban. Dengan 

ketentuan : SL ( Selalu ), KD ( Kadang-kadang), TP  (Tidak pernah). 

Keterangan:  

SL  memiliki nilai 3 

KD  memiliki nilai 2 

TP  memiliki nilai 1 

 Berikut hasil perhitungan Angket secara rinci dapat dilihat dari Tabel 

dibawah ini: 

                                                      
140

Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, h.40 
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Tabel 4.10  
Deskripsi Hasil Angket tentang pembentukan akhlak siswa di kelas X 

Keagamaan MA Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik. 

Nomor 

Responden 

Item Pertanyaan Variabel Y 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 39 

2 1 2 3 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 3 3 34 

3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 39 

4 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 36 

5 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 39 

6 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 38 

7 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 1 2 3 3 3 37 

8 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 37 

9 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 1 3 3 3 3 40 

10 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 1 3 2 3 2 33 

11 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 36 

12 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 41 

13 1 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 35 

14 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 36 

15 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 41 

16 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 34 

17 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 41 

18 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 35 

19 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 36 

20 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 37 

21 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 40 

22 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 40 
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23 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 37 

24 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 36 

25 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 37 

26 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 35 

27 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 37 

28 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 37 

29 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 36 

30 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 41 

31 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 40 

32 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 39 

33 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 34 

34 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 35 

35 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 41 

36 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 40 

37 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 35 

38 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 37 

39 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 36 

Jumlah 1457 

Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua adalah menggunakan 

analisis prosentase. Adapun rumus untuk mencari prosentase adalah sebagai 

berikut:  

P  = 
 

 
        

Namun sebelum mencari data prosentase, Agar lebih jelas berikut ini 

penulis sajikan data secara lengkap dari hasil persentase angket pembentukan 

akhlak siswa di kelas X Keagamaan MA Ma’arif NU Assa’adah Bungah 
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Gresik sebagai berikut:   

Tabel 4.11  
Data hasil persentase angket pembentukan akhlak siswa di kelas X Keagamaan 

MA Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik. 

No. 

Item   

Pertanyaan 

Alternatif Jawaban 

Selalu 
Kadang-

kadang 

Tidak 

Pernah 

F % F % F % 

1 7 18% 30 77% 2 5% 

2 14 36% 25 64% 0 0 

3 16 41% 23 59% 0 0 

4 34 87% 5 13% 0 0 

5 19 49% 20 51% 0 0 

6 19 49% 20 51% 0 0 

7 14 36% 25 64% 0 0 

8 33 85% 6 15% 0 0 

9 15 38% 24 62% 0 0 

10 15 38% 24 62% 0 0 

11 6 15% 28 72% 5 13% 

12 18 46% 21 54% 0 0 

13 15 38% 24 62% 0 0 

14 35 90% 4 10% 0 0 

15 34 87% 5 13% 0 0 

Jumlah 294  284  7  

Keterangan: 

Pada pertanyaan nomor 1, dapat diketahui bahwa 18% responden 

menjawab bahwa mereka  selalu menyegerahkan untuk melaksanakan ibadah 

shalat ketika mendengar suara adzan, dan 77% responden menjawab kadang-
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kadang, sisanya sebesar 5% responden tidak pernah.  

Pada pertanyaan nomor 2, dapat diketahui bahwa 36% responden 

menjawab bahwa Apabila nikmat Allah SWT yang telah diberikan kepadanya 

diambil, maka mereka selalu menerimanya dengan lapang dada, ikhlas, dan 

sabar. Sedangkan 64 % responden lainnya menjawab kadang-kadang.  

Pada pertanyaan nomor 3, dapat diketahui bahwa 41% responden 

menjawab kalau mereka setiap hari selalu membaca Al-qur’an dengan 

istiqomah. Sedangkan 59% responden lainnya menjawab kadang-kadang.  

 

Pada pertanyaan nomor 4, dapat diketahui bahwa 87 % responden 

menjawab kalau mereka selalu merasa takut apabila meninggalkan Ibadah yang 

telah diperintahkan Allah SWT dan Rasulullah SAW. Dan 13% responden 

lainnya menjawab kadang-kadang.  

Pada pertanyaan nomor 5, dapat diketahui bahwa 49% responden 

menjawab bahwa mereka selalu membantu kedua orang tua ketika dirumah. 

Sedangkan 51% responden lainnya menjawab kadang-kadang. 

Pada pertanyaan nomor 6, dapat diketahui bahwa 49% responden 

menjawab bahwa mereka selalu berkata jujur apabila ditanyakan sesuatu oleh 

orang tua mereka. Sedangkan 51 % responden lainnya menjawab kadang-

kadang.  

Pada pertanyaan nomor 7, dapat diketahui bahwa 36% responden 

menjawab bahwa mereka Ketika anda mendapatkan tugas rumah dari orang 
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tua, maka mereka akan selalu  mengerjakannya, dan 64 % responden lainnya 

menjawab kadang-kadang.  

Pada pertanyaan nomor 8, dapat diketahui bahwa 85% responden 

menjawab bahwa mereka selalu mengucapkan salam kepada bapak/ibu guru 

ketika tak sengaja bertemu ditempat umum, dan 15% responden lainnya 

menjawab kadang-kadang.  

Pada pertanyaan nomor 9, dapat diketahui bahwa 38% responden 

menjawab bahwa Ketika ada teman yang membutuhkan bantuan (hal 

kebaikan), responden selalu dengan tanggap akan membantu teman yang 

membutuhkan tersebut. dan 62 % responden lainnya menjawab kadang-

kadang.  

 

Pada pertanyaan nomor 10, dapat diketahui bahwa 38% responden 

menjawab bahwa ketika ada keluarganya, temannya, ataupun tetangganya sakit 

mereka akan selalu menjenguknya, dan 62% responden lainnya menjawab 

kadang-kadang.  

Pada pertanyaan nomor 11, dapat diketahui bahwa 15 % responden 

menjawab ketika mereka mendapatkan rezeki ataupun makanan lebih, mereka 

akan selalu membaginya dengan tetangganya, dan 72 % responden lainnya 

menjawab kadang-kadang, sedangkan sisanya 13 % responden menjawab tidak 

pernah.  

Pada pertanyaan nomor 12, dapat diketahui bahwa 46 % responden 
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menjawab kalau mereka selalu membersihkan kamarnya setiap hari, dan 54 % 

responden lainnya menjawab kadang-kadang.  

Pada pertanyaan nomor 13, dapat diketahui bahwa 38% responden 

menjawab bahwa setelah membeli jajan, mereka selalu membuang sampahnya 

ke tempat sampah, sedangkan 62 % responden lainnya menjawab kadang-

kadang.   

Pada pertanyaan nomor 14, dapat diketahui bahwa 90 % responden 

menjawab bahwa sikap kedisiplinan dalam hal beribadah dan dalam kehidupan 

bermasyarakat selalu akan menjadi sangat penting dalam kehidupan sehari-

hari, sedangkan 10 % responden lainnya menjawab kadang-kadang.   

Pada pertanyaan nomor 15, dapat diketahui bahwa 87 % responden 

menjawab kalau mereka selalu berusaha untuk memperbaiki akhlaknya setiap 

hari dan berusaha untuk tidak mengulangi kesalahan yang pernah 

dilakukannya, sedangkan 13 % responden lainnya menjawab kadang-kadang. 

Dari hasil angket diatas dapat diketahui bahwa jumlah nilai  ideal 

angket seluruhnya adalah  45 x 39 = 1755  dan jumlah nilai angket yang 

didapat  adalah 1457 yang berasal dari 15 item pertanyaan dengan 39 

responden. Adapun untuk mengetahui prosentasenya, maka digunakan rumus 

sebagai berikut : 

P  = 
 

 
        

P = 
    

    
        

P = 83 % 
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Ket:        P = Prosentase. 

F =  Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya yaitu 1457 (jumlah 

nilai angket seluruhnya). 

N =   Number of cases (jumlah frekuensi) adalah jumlah keseluruhan 

nilai ideal yaitu 45 x 39 = 1755. 

Dari perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa prosentase 

pembentukan akhlak siswa di kelas X Keagamaan MA Ma’arif NU Assa’adah 

Bungah Gresik adalah 83 %. Selanjutnya, hasil prosentase tersebut harus 

dikonsultasikan dengan interprestasi prosentase menurut Anas Sudjono sebagai 

berikut:  75% - 100% =  Sangat baik 

50% - 74% =  Baik 

25% - 49% =  Cukup baik 

≤ 24%  = Kurang baik.
141

  

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa prosentasenya adalah 83 % 

dan prosentase tersebut berada pada interval 75% - 100% yang tergolong 

kedalam kategori sangat baik. Jadi, pembentukan akhlak siswa di kelas X 

Keagamaan MA Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik tergolong sangat baik.   

E. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

Untuk mengetahui pengaruh variabel X (Penerapan Isi kitab al-Akidah 

wal-Akhlak) terhadap variabel Y (Pembentukan Akhlak) siswa kelas X jurusan 

keagamaan MA Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik, maka penulis menguji 

                                                      
141

Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, h.40 
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menggunakan pendekatan statistik dengan teknis analisa Regresi Linier Sederhana 

menggunakan perhitungan manual dengan rumus
142

:  

Y = α + bX 

α = (Σ Yi) (Σ X
2

i) – ( Σ Xi) ( Σ Xi Yi ) 

n Σ X
2

i – (Σ Xi)
2 

b = nΣ Xi Yi – ( Σ Xi) ( Σ Yi ) 

n Σ X
2

i – (Σ Xi)
2 

Keterangan : 

α = bilangan konstan 

b = koefisien korelasi 

X = variabel bebas 

Y = variabel terikat 

Berdasarkan angket dan data kedua variabel tersebut, dapat disusun tabel 

untuk mencari pengaruh penerapan isi kitab al-Akidah wal-Akhlak depag RI 

terhadap pembentukan akhlak siswa kelas X jurusan keagamaan di MA Ma’arif 

NU Assa’adah Bungah Gresik.  

Tabel 4.12 

Tabel pengaruh penerapan isi kitab al-akidah wal-akhlak depag RI terhadap 

pembentukan akhlak siswa kelas X jurusan keagamaan di MA Ma’arif NU 

Assa’adah Bungah Gresik.  

No. Var.X Var.Y X
2
 Y

2
 XY 

1 38 39 1444 1521 1482 

2 39 34 1521 1156 1326 

3 41 39 1681 1521 1599 

                                                      
142

 Sudjana, Metoda Stastitika, ( Bandung: Tarsito, 2005), h.315 
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4 39 36 1521 1296 1404 

5 43 39 1849 1521 1677 

6 39 38 1521 1444 1482 

7 39 37 1521 1369 1443 

8 37 37 1369 1369 1369 

9 40 40 1600 1600 1600 

10 40 33 1600 1089 1320 

11 37 36 1369 1296 1332 

12 44 41 1936 1681 1804 

13 35 35 1225 1225 1225 

14 36 36 1296 1296 1296 

15 45 41 2025 1681 1845 

16 39 34 1521 1156 1326 

17 43 41 1849 1681 1763 

18 37 35 1369 1225 1295 

19 42 36 1764 1296 1512 

20 43 37 1849 1369 1591 

21 42 40 1764 1600 1680 

22 39 40 1521 1600 1560 

23 41 37 1681 1369 1517 

24 40 36 1600 1296 1440 

25 41 37 1681 1369 1517 

26 38 35 1444 1225 1330 

27 41 37 1681 1369 1517 

28 36 37 1296 1369 1332 

29 38 36 1444 1296 1368 

30 44 41 1936 1681 1804 

31 41 40 1681 1600 1640 

32 41 39 1681 1521 1599 
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33 36 34 1296 1156 1224 

34 40 35 1600 1225 1400 

35 44 41 1936 1681 1804 

36 41 40 1681 1600 1640 

37 41 35 1681 1225 1435 

38 39 37 1521 1369 1443 

39 38 36 1444 1296 1368 

Jumlah 1557 1457 62399 54639 58309 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa : 

Σ X = 1557 ; Σ Y = 1457 ; Σ X
2 

= 62399 ; Σ Y
2 

= 54639 ; Σ XY = 58309 

Kemudian nilai tersebut dimasukkan kedalam rumus berikut : 

α = (Σ Yi) (Σ X
2

i) – ( Σ Xi) ( Σ Xi Yi ) 

     n Σ X
2

i – (Σ Xi)
2 

α = (1457) (62399) – (1557) (58309) 

             39 X 62399 - (1557)
2 

α = 90915343 – 90787113 

            
2433561 – 2424249 

α = 128230 

        9312 

α = 13,770 

Persamaan regresi linier sederhana diatas adalah sebagai berikut : 

b = nΣ Xi Yi – ( Σ Xi) ( Σ Yi ) 

         n Σ X
2

i – (Σ Xi)
2 

b = 39 X 58309 – (1557) (1457) 

       39 X 62399 – (1557)
2 

b =  2274051– 2268549 

      2433561 – 2424249 

b = 5502 

      9312 

b = 0,5908 
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Y = α + bX 

    = 13,770 + (0,5908 X ) 

Diketahui bahwa nilai dari penerapan isi kitab al-Akidah wal-Akhlak 

adalah 88,7 maka :  

= 13,770+ (0,5908) (88,7) 

= 66,173 

Jadi diperkirakan rata-rata nilai dari Penerepan isi kitab al-Akidah wal-

Akhlak adalah adalah sebesar 66,1 

a. Uji Linieritas Regresi 

Dalam uji liniearitas dapat digunakan langkah-langkah sebagai berikut : 

1) Menghitung jumlah kuadrat total 

Jk (T) = Σ Y
2 

                
= 54639 

2) Menghitung jumlah kuadrat regresi [JK reg (a) ] 

Jk (a) = (Σ Y)
2 

 
                n 

          = (1457)
2 

 
               39 

          = 2122849 

                 39 

          = 54432,025 

 

3) Menghitung jumlah kuadrat regresi [ Jk reg (b/a) ] 

Jk (b/a)  = b [ Σ XY – (Σ X) (Σ Y) ] 

                                         n 

             = 0,5908 [58309 – (1557) (1457) ] 

                                                   39 

                                     = 0,5908 (141,0769) 
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                                     = 83,3482325 

 

4) Menghitung jumlah kuadrat residu [ JK res ] 

Jk (s)   = Σ Y
2 

– {Jk (a)  + Jk (b/a)} 

           = 54639 – {54432,025 + 83,3482325} 

           = 123,6268 

5) Menghitung jumlah kuadrat galat 

Jk (b/a) = Σ [ ΣY
2
 – ( XY

2
) ] 

                                    n 

              = Σ [ 54639 – (58309
2
) ] 

                                         39 

              = ( 54639- 87177935,4) 

              = - 87123296 

6) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi [RJKreg(a)] 

[RJKreg(a)]     =   JKreg(a) 

                              = 54432,025 

7) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi [RJKreg(a/b)] 

[RJKreg(a/b)] =  JKreg(b/a) 

                   =  83,3482325 

8) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu [RJKres] 

RJKres            = RJKres 

           n-2 

                  = 123,6268 

                          39-2 
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                  = 3,34126 

9) Menghitung Fhitung 

Fhitung             = JK reg (b/a) 

                      RJKres 

 

                  = 83,3482325 

                     3,34126486 

                   

                  = 24,945 

 

10) Menghitung nilai Ftabel 

Ftabel                = F (α) (1, n-2) 

                 = (0,05) (1, 39-2) 

                 =  4,11 

11) Membandingkan F hitung dan F tabel 

Tujuan membandingkan antara Ftabel dan Fhitung adalah untuk 

mengetahui, apakah H0 ditolak atau diterima berdasarkan kaidah 

pengujian. 

12) Membuat keputusan apakah Ha atau H0 yang diterima, menerima 

atau menolak H0. 

Menghitung koefisien korelasi dengan menggunakan rumus : 

r = 
 ∑    ∑   ∑  

√[ ∑    ∑      ] [ ∑    ∑      ]
 

maka :  

  

     22
1457546393915576239939

145715575830939




r
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  2122849 213092124242492433561

2268549-2274051


r

 

  80729312

5502
r

 

75166464

5502
r

 

859,8669

5502
r

 

0,6346r   
 

Untuk menguji koefisien korelasi digunakan statistik student t 

untuk pengujian nol Ho: P = O melawan H1: P > 0 dengan kriteria Ho 

ditolak jika t hitung lebih besar dari t daftar distribusi. Adapun rumus t 

yang digunakan adalah: 

t  =  𝑟√𝑛−2 

        √1−𝑟2 

 

   = 0,6346 √39−2 

      √1− 0,6346 2 

   = 3,86008 

       0,77284 

   = 4,9946 

 

Mencari Nilai t Tabel 

Untuk taraf nyata 0,05 dan dk 37 dari daftar distribusi t diperoleh t = 2,026 

yang diperoleh dari penelitian ini berarti antara penerapan isi kitab al-Akidah wal-
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Akhlak mempunyai korelasi yang signifikan terhadap pembentukan akhlak siswa. 

Kemudian untuk mengetahui beberapa persen korelasi tersebut, maka perlu dicari 

r determinannya, yaitu: 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh t hitung sebesar 4,9946 maka t hitung 

> t tabel (4,994 > 2,026), maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya penerapan isi 

kitab al-Akidah wal-Akhlak memiliki pengaruh yang signifikan dengan 

pembentukan akhlak siswa. 

r determinan    = r
2
 x 100%  

                         = ( 0,6346 )
2
 x 100%  

                         = 0,4027 = 40,2% = 40 % 

 Jadi pembentukan akhlak siswa kelas X jurusan keagamaan MA Ma’arif 

NU Assa’adah Bungah Gresik yang dipengaruhi oleh penerapan isi kitab al-

Akidah wal-Akhlak Depag RI adalah sebesar 40 %. 

Kesimpulan dari hasil perhitungan manual diatas dapat diketahui bahwa: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara penerapan isi kitab al-Akidah wal-

Akhlak depag RI terhadap pembentukan akhlak siswa kelas X jurusan 

keagamaan MA Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik. 

2. Berdasarkan hasil analisis secara manual untuk taraf nyata 0,05 diperoleh f 

hitung sebesar 24,9 dan f tabel 4,11 maka f hitung > f tabel (24,9>4,11), dan 

didapatkan pula t hitung sebesar 4,9946 maka t hitung > t tabel (4,994 > 

2,026), maka kesimpulannya Ha diterima dan Ho ditolak.  

3. Dari hasil perhitungan r product moment secara manual, dapat diketahui 
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tingkat pengaruh penerapan isi kitab al-Akidah wal-Akhlak depag RI terhadap 

pembentukan akhlak siswa kelas X jurusan keagamaan MA Ma’arif NU 

Assa’adah Bungah Gresik tergolong kuat. Korelasi kedua variabel tersebut 

menghasilkan 0,634 yang terdapat diantara 0,60-0,799. 

4. Dari hasil perhitungan secara manual terdapat 40 % variabel pembentukan 

akhlak siswa kelas X jurusan keagamaan MA Ma’arif NU Assa’adah Bungah 

Gresik dipengaruhi oleh variabel penerapan isi kitab al-Akidah wal-Akhlak, 

sisanya sebesar 60 % dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya.  

Kemudian langkah selanjutnya adalah untuk menghindari kesalahan dalam 

hitung manual dengan melakukan pembuktian melalui Uji SPSS.
143

 Rumus 

statistika yang digunakan dalam Uji SPSS dengan menggunakan Regresi linier 

Sederhana untuk memperoleh hasil yang lebih Valid dan realibel, berikut adalah 

hasil uji spss secara rinci :  

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

pembentukan akhlak siswa 37.3590 2.33382 39 

penerapan isi kitab al-akidah 

wal-akhlak 
39.9487 2.51259 39 

Correlations 

  

pembentukan 

akhlak siswa 

penerapan isi kitab 

al-akidah wal-

akhlak 

Pearson Correlation pembentukan akhlak siswa 1.000 .623 

                                                      
143

 SPSS adalah sebuah program aplikasi yang memiliki kemampuan analisis statistik cukup tinggi 

serta sistem manajemen data pada lingkungan grafis dengan menggunakan menu-menu deskriptif 

dan kotak-kotak dialog yang sederhana sehingga mudah untuk dipahami cara pengoperasiannya. 
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penerapan isi kitab al-akidah 

wal-akhlak 
.623 1.000 

Sig. (1-tailed) pembentukan akhlak siswa . .000 

penerapan isi kitab al-akidah 

wal-akhlak 
.000 . 

N pembentukan akhlak siswa 39 39 

penerapan isi kitab al-akidah 

wal-akhlak 
39 39 

 

Variables Entered/Removedb 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 penerapan isi kitab al-

akidah wal-akhlaka 
. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: pembentukan akhlak siswa 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .623a .388 .371 1.85095 2.253 

a. Predictors: (Constant), penerapan isi kitab al-akidah wal-akhlak 

b. Dependent Variable: pembentukan akhlak siswa  

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 80.212 1 80.212 23.413 .000a 

Residual 126.762 37 3.426   

Total 206.974 38    

a. Predictors: (Constant), penerapan isi kitab al-akidah wal-akhlak  
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ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 80.212 1 80.212 23.413 .000a 

Residual 126.762 37 3.426   

Total 206.974 38    

b. Dependent Variable: pembentukan akhlak siswa   

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.259 4.783  2.981 .005 

penerapan isi kitab al-akidah 

wal-akhlak 
.578 .120 .623 4.839 .000 

a. Dependent Variable: pembentukan akhlak siswa    

 

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 34.4974 40.2798 37.3590 1.45287 39 

Residual -4.38863 3.18961 .00000 1.82643 39 

Std. Predicted Value -1.970 2.010 .000 1.000 39 

Std. Residual -2.371 1.723 .000 .987 39 

a. Dependent Variable: pembentukan akhlak siswa   
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Kesimpulan dari hasil perhitungan SPSS diatas dapat diketahui bahwa: 

1) Pada tabel Descriptive Statistics, memberikan informasi tentang mean, 

standart deviasi, banyaknya data dari variabel-variabel independent dan 

dependent. 

a) Rata-rata (mean) pembentukan akhlak siswa (dengan jumlah data (N) 

39 subjek) adalah 37,35 dengan standar deviasi 2,333 

b) Rata-rata (mean) Penerapan isi kitab al-Akidah wal-Akhlak (dengan 

jumlah data (N) 39 subjek) adalah 39,94 dengan standar deviasi 2,512. 
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2) Pada tabel Correlation, memuat korelasi atau hubungan antara variabel 

penerapan isi kitab al-Akidah wal-Akhlak dengan pembentukan akhlak 

siswa. 

a) Dari tabel tersebut dapat diperoleh besarnya korelasi 0,623 dengan 

signifikasi 0,000. Karena signifikasi < 0,05, maka H0 ditolak, yang 

berarti Ha diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan antara 

Penerapan isi kitab al-Akidah wal-Akhlak dengan pembentukan akhlak 

siswa. 

b) Berdasarkan harga koefisien korelasi yang positif yaitu 0,623, maka 

arah hubungannya adalah positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

sering melakukan Penerapan isi kitab al-Akidah wal-Akhlak maka akan 

diikuti oleh semakin tinggi pembentukan akhlak siswa, dan sebaliknya.  

c) Dari tabel nilai “r” product moment dengan df= 37, diketahui bahwa 

taraf signifikan 5% adalah 0,324.
144

 Dari hasil tersebut diketahui 

bahwasanya rxy = 0,623 lebih besar dari pada nilai “r”tabel product 

moment. Apabila nilai rxy diinterpretasikan dengan tabel interpretasi r 

product moment, maka 0,623 berada diantara 0,60-0.799 yang 

tergolong hubungan yang kuat. Jadi berdasarkan hasil tabel 

Correlation dapat diketahui Penerapan isi kitab al-Akidah wal-Akhlak 

memiliki hubungan atau pengaruh yang kuat terhadap pembentukan 

akhlak siswa. 

                                                      
144

 Untuk memperoleh nilai r tabel melihat pada tabel statistik: Nilai-Nilai dalam 

Distribusi r, dengan df/dk= n-2. 
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3) Pada tabel Variables Entered, menunjukkan variabel yang dimasukkan 

adalah variabel Penerapan isi kitab al-Akidah wal-Akhlak dan tidak ada 

variabel yang dikeluarkan (removed), karena metode yang digunakan 

adalah metode enter. 

4) Pada tabel Model Summary, diperoleh hasil R Square sebesar 0,388 

angka ini adalah hasil pengkuadratan dari harga koefisien korelasi, atau  

0,623 X 0,623 = 0,388). R Square disebut juga dengan koefisien 

determinasi, yang berarti 38,8% variabel pembentukan akhlak siswa 

dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel Penerapan isi kitab al-Akidah 

wal-Akhlak, sisanya sebesar 61,2% dipengaruhi oleh variabel lainnya. R 

Square berkisar dalam rentang antara 0 sampai 1, semakin besar harga R 

Square maka semakin kuat hubungan kedua variabel. 

5) Pada tabel Coefisient, diperoleh model regresi yaitu sebagai berikut: 

Y = 14,259 + 0,578 X 

Y = Pembentukan Akhlak 

X = Penerapan isi kitab al-Akidah wal-Akhlak 

Atau dengan kata lain:  

Pembentukan Akhlak = 14,259 + 0,578 Penerapan isi kitab al-Akidah wal-

Akhlak  

a. Konstanta sebesar 14,259 menyatakan bahwa jika tidak ada Penerapan 

isi kitab al-akidah wal-akhlak, maka Pembentukan akhlak siswa adalah 

14,259. 
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b. Koefisien regresi sebesar 0,578 menyatakan bahwa setiap penambahan 

(karena terdapat tanda (+)) 1 skor Penerapan isi kitab al-Akidah wal-

Akhlak akan meningkatkan Pembentukan akhlak siswa sebesar 0,578. 

c. Untuk analisis regresi linear sederhana, harga koefisien korelasi 

(0,623) adalah juga harga Standardized Coefficients (beta). 

 

6) Pada tabel ANOVA dapat dianalisis 

a) Membuat hipotesis dalam uraian kalimat 

H0 :Model regresi linear sederhana tidak dapat digunakan untuk 

memprediksi pengaruh Penerapan isi kitab al-Akidah wal-Akhlak 

dalam meningkatkan pembentukan akhlak siswa kelas X jurusan 

keagamaan MA Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik. 

Ha:Model regresi linear sederhana dapat digunakan untuk memprediksi 

pengaruh Penerapan isi kitab al-Akidah wal-Akhlak dalam 

meningkatkan pembentukan akhlak siswa kelas X jurusan 

keagamaan MA Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik.  

b) Kaidah pengujian 

(1) Dengan cara membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel: 

Jika : Fhitung  ≤ Ftabel maka H0 diterima. 

Jika : Fhitung  ≥ Ftabel maka H0 ditolak. 

Dimana : 

Nilai Fhitung dari tabel Anova sebesar = 23,413 dan dari tabel Ftabel = 
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4,11. Maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

(2) Dengan membandingkan nilai probabilitas: 

Jika probabilitas (sig) > α maka H0 diterima. 

Jika probabilitas (sig) < α maka H0 ditolak. 

Dimana : 

Dari tabel Anova dapat diketahui tingkat signifikansi/ probabilitas 

(sig) = 0,000 < 0,05 

 

Membandingkan Fhitung dan Ftabel serta sig α 

Ternyata : Fhitung = 23,413  ≥ Ftabel = 4,11 , maka H0 ditolak dan Ha 

diterima.  

Ternyata : 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima.  

c) Keputusannya: 

Model regresi linear sederhana dapat digunakan untuk memprediksi 

Pengaruh Penerapan isi kitab al-Akidah wal-Akhlak dalam 

meningkatkan pembentukan akhlak siswa kelas X jurusan keagamaan 

MA Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik.  

7) Uji-t digunakan untuk menguji kesignifikanan koefisien regresi. Dalam hal 

ini didapatkan hasil dari t hitung SPSS adalah sebesar 4,839. Sedangkan 

dari nilai distribusi t tabel
145

 untuk taraf nyata 0,05 diperoleh angka 

                                                      
145

 Untuk memperoleh nilai t tabel melihat pada tabel statistik: Nilai-Nilai dalam 

Distribusi t, dengan df/dk= n-k. 
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sebesar 2,026 , maka t hitung > t tabel (4,839 > 2,026), kesimpulannya Ha 

diterima dan Ho ditolak.  

8) Pada tabel Residuals, memuat tentang nilai minimum dan maksimum, 

mean, standart deviasi dari predicted value dan nilai residualnya. Pada 

tabel Plot, memuat gambar plot pada normal probability plot.  


